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Abstract. The prevalence of cardiovascular disease has continued to increase over the years, leading the World 

Health Organization (WHO) to designate it as a global health threat. Pycnogenol, a proprietary name for 

proanthocyanidins—a specific class of bioflavonoids—is known for its potent antioxidant properties. It neutralizes 

unstable oxygen molecules, or free radicals, that damage body cells. One of the notable benefits of Pycnogenol is 

its positive effect on cardiovascular health. This study aims to evaluate the effects and potential benefits of 

Pycnogenol consumption in relation to cardiovascular disease. This article uses a literature review method by 

collecting scientific articles published within the last ten years (2014–2024) from reputable online sources such 

as PubMed, ScienceDirect, and SpringerLink. The results of the study show that Pycnogenol, as a phytochemical 

compound, plays a beneficial role in maintaining cardiovascular function and preventing heart disease, 

atherosclerosis, and other cardiovascular conditions. All reviewed articles consistently describe the connection 

between Pycnogenol intake and the prevention of cardiovascular diseases. In conclusion, Pycnogenol 

demonstrates strong antioxidant activity that may contribute significantly to the prevention and management of 

cardiovascular diseases. 

 

Keywords: Cardiovascular disease, Phytochemical, Pycnogenol 

 

Abstrak. Penyakit kardiovaskular dari  tahun  ke  tahun  prevalensinya mengalami  peningkatan, sehingga oleh  

WHO  dinyatakan  sebagai  ancaman global. Pycnogenol merupakan nama dagang untuk proantosianidin, famili 

khusus bioflavonoid. Pycnogenol adalah antioksidan kuat yang menetralkan molekul oksigen yang tidak stabil 

atau radikal bebas yang menyerang sel-sel tubuh. Salah satu dampak positif pycnogenol yaitu memiliki efek positif 

terhadap kardiovaskular. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dan manfaat konsumsi pycnogenol 

terhadap penyakit kardiovaskular. Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan pengambilan 

artikel ilmiah sepuluh tahun terakhir (2015-2025) secara online pada laman terpercaya seperti PubMed, Science 

Direct, dan SpringerLink. Hasil penelitian ini menunjukkan terkait dampak positif fitokimia pycnogenol dalam 

menjaga kesehatan kardiovaskular dan mencegah penyakit jantung, aterosklerosis, dan penyakit kardiovaskular 

lainnya. Keterkaitan asupan pycnogenol terhadap pencegahan penyakit kardiovaskular telah dijelaskan pada 

seluruh artikel ilmiah yang digunakan dalam penelitian ini.   Dapat  disimpulkan  bahwa pycnogenol memiliki  

efek antioksidan yang kuat yang secara keseluruhan dapat mengatasi dan mencegah penyakit kardiovaskular. 

 

Kata kunci: Penyakit kardiovaskular, Fitokimia, Pycnogenol 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pycnogenol adalah ekstrak alami yang diperoleh dari kulit pohon pinus maritim 

(Pinus pinaster Aiton) yang tumbuh di wilayah pesisir barat daya Prancis. Ekstrak 

pycnogenol (PE) mengandung senyawa polifenol lain seperti monomer polifenol, asam 

fenolik atau asam sinamat, dan glikosida. Pycnogenol memiliki berbagai efek 

farmakologis, seperti menjaga kesehatan kardiovaskular, menurunkan tekanan darah, 

meningkatkan sirkulasi darah, efek antiinflamasi, peningkatan kapasitas antioksidan, serta 

penurunan kolesterol darah dan glukosa (Chan et al., 2009). 

https://doi.org/10.62383/vimed.v2i3.1829
https://journal.lpkd.or.id/index.php/ViMed
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Penyakit kardiovaskular (PKV) yang paling umum yaitu penyakit jantung koroner 

(PJK) dan aterosklerosis. Prevalensi penyakit kardiovaskular mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahun,  sehingga oleh  WHO  dinyatakan  sebagai  ancaman global. Sebanyak 1,9 

miliar manusia atau 1/3 penduduk  dunia  diperkirakan mengalami penyakit kardiovaskular 

(WHO, 2007). Penyakit kardiovaskular adalah penyakit  yang  disebabkan oleh  gangguan 

fungsi  jantung  dan  pembuluh  darah, meliputi PJK,  gagal  jantung atau  payah  jantung, 

hipertensi, dan stroke (Nurwidyaningtyas et al., 2014). 

Penyakit kardiovaskular yang dialami oleh sekitar 59% dari kelompok usia dewasa 

muda memiliki faktor risiko antara lain PJK dini, obesitas, hipertensi, diabetes, kolesterol 

tinggi, kebiasaan merokok, dan gaya hidup tidak sehat (Fahradika et al., 2015). Penyakit 

kardiovaskuler merupakan penyakit yang dapat dicegah  terutama melalui intervensi pada 

kelompok berisiko di masyarakat. Penilaian risiko penyakit kardiovaskular tersebut harus 

dilakukan minimal sekali dalam lima tahun pada orang dewasa di atas usia 40 tahun 

walaupun tidak mempunyai riwayat penyakit kardiovaskular (Martiningsih dan Haris, 

2019). Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk meninjau literatur yang relevan terkait 

dampak positif fitokimia pycnogenol dalam menjaga kesehatan kardiovaskular dan 

mencegah penyakit jantung, aterosklerosis, dan penyakit kardiovaskular lainnya. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Fitokimia adalah zat yang memiliki aktivitas biologis yang berasal dari tumbuhan. 

Tumbuhan merupakan sumber utama untuk memperoleh berbagai bahan aktif yang dapat 

menimbulkan efek farmakologis untuk pengobatan infeksi bakteri dan jamur, serta 

penyakit kronis dan degeneratif seperti diabetes dan kanker (Mendoza et al., 2018). 

Senyawa alami dari tumbuhan memiliki peran penting dalam pengobatan dan pencegahan 

penyakit melalui pangan fungsional dan nutraseutikal. Fitokimia memiliki peran utama 

dalam menjaga kesehatan melalui pola makan sehari-hari. Beberapa fitokimia terbukti 

dapat membantu mencegah penyakit seperti kanker dan penyakit jantung, meski masih 

dibutuhkan lebih banyak bukti ilmiah untuk mendukung klaim tersebut (Tiwari et al., 

2015). 

Pycnogenol adalah ekstrak standar dari kulit batang pohon pinus maritim (Pinus 

pinaster) yang kaya akan senyawa polifenol, terutama procyanidin, flavonoid, dan asam 

fenolik. Senyawa-senyawa ini memiliki aktivitas antioksidan kuat yang mendukung 

perbaikan dan perlindungan tubuh dari kerusakan oksidatif. Pycnogenol memiliki berbagai 

efek farmakologis yang memiliki berbagai manfaat dalam kesehatan. Pycnogenol dapat 



 
e-ISSN : 3046-5184, p-ISSN : 3046-5192, Hal 93-107 

meningkatkan aktivitas enzim antioksidan seperti katalase (CAT), superoksida dismutase 

(SOD), glutation peroksidase (GPx), dan glutation S-transferase (GST), sehingga 

membantu menurunkan kadar Low-Density Lipoprotein (LDL) dan trigliserida serta 

meningkatkan High-Density Lipoprotein (HDL), yang berkontribusi pada perlindungan 

terhadap aterosklerosis dan penyakit kardiovaskular. Pycnogenol juga dapat menurunkan 

kadar gula darah dan HbA1c serta meningkatkan aktivitas insulin dan enzim amilase, 

membantu regulasi metabolisme glukosa pada hati, jaringan adiposa, dan otot. 

Mekanismenya melibatkan penghambatan enzim penghidrolisis karbohidrat (α-amilase dan 

α-glukosidase) dan regulasi ekspresi transporter glukosa seperti GLUT4 dan SGLT1. 

Selain itu, pycnogenol berperan sebagai agen anti inflamasi yang juga memperkuat sistem 

imun (Ningsih dan Santika, 2018). 

Penyakit kardiovaskular (PKV) merupakan kelompok penyakit yang menyerang 

jantung dan pembuluh darah, termasuk penyakit jantung koroner (PJK), gagal jantung, 

hipertensi, dan stroke. PKV masih menjadi penyebab kematian nomor satu di dunia dengan 

sekitar 17,3 hingga 17,9 juta kematian setiap tahunnya (WHO, 2022). Prevalensi penyakit 

ini terus meningkat dan menjadi ancaman kesehatan global yang serius (Cahyaningrat dan 

Lukmanulhakim, 2020). Faktor risiko utama PKV yaitu hipertensi, obesitas, merokok, pola 

makan tidak sehat, dan kurang aktivitas fisik. Studi di Bali pada kelompok dewasa muda 

(20-40 tahun) menunjukkan prevalensi faktor risiko tinggi seperti overweight (42,8%), 

merokok (44,93%), hipertensi (43,5%), dan kadar HDL rendah (87,7%) yang berpotensi 

meningkatkan risiko PKV di masa depan (Ariastuti et al., 2024).  

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan metode tinjauan pustaka atau literature review 

dengan menggunakan beberapa artikel ilmiah yang diterbitkan dalam kurun waktu 10 tahun 

terakhir antara tahun 2015-2025 dan dapat diakses secara penuh. Artikel yang hanya 

menampilkan abstrak saja dan tidak dapat diakses secara penuh dieksklusi dari review. 

Pengambilan artikel ilmiah dan jurnal dilakukan secara online melalui beberapa situs atau 

web terpercaya antara lain PubMed, Science Direct dan SpingerLink. Seluruh artikel ilmiah 

yang digunakan pada penelitian ini menggunakan bahasa Inggris dengan lokasi penelitian 

di luar negeri yang dicari menggunakan kata kunci “Pycnogenol” dan “Cardiovascular 

Disease”. Tabel 1 memuat kata kunci pencarian literatur. Artikel ilmiah yang telah 

didapatkan kemudian dilakukan pemilihan berdasarkan karakteristik dan kebutuhan 

penelitian terkait peran atau dampak positif fitokimia pycnogenol terhadap kesehatan 
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terutama kardiovaskular. Artikel tersebut dipelajari dan dianalisis, dari total 279 artikel 

ilmiah 5 diantaranya digunakan dapat penelitian ini. 

Tabel 1. Kata Kunci Pencarian Literatur 

Database Jurnal Kata Kunci Pencarian Jumlah Artikel 

 PubMed (Pycnogenol) dan (Cardiovascular Disease)  20 

 Science Direct (Pycnogenol) dan (Cardiovascular Disease)  171 

 SpringerLink (Pycnogenol) dan (Cardiovascular Disease)  88 

 

Gambar 1. Prosedur Pemilihan Artikel Penelitian 
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Tabel 2. Dampak Positif Pycnogenol Terhadap Penyakit Kardiovaskular 

Studi Desain  Metode Dosis Durasi  Hasil Referensi 

Randomized, 

double-blind, 

placebo- 

controlled 

study 

sebanyak 120 

partisipan 

dengan 

adanya 

kalsifikasi 

kardiovaskula

r sentral dan 

aterosklerosis 

tanpa gejala 

Partisipan 

dibagi menjadi 

3 kelompok. 

Kelompok satu 

hanya diikuti 

dengan 

manajemen 

standar (SM) 

yang 

merupakan 

kelompok 

kontrol; 

kelompok 2 

menggunakan 

SM dan 

Pycnogenol® 

(150 mg/hari); 

kelompok 3 

menggunakan 

kombinasi 

Pycnogenol® 

(150 mg/hari) + 

Centellicum® 

(450 mg/hari). 

Semua subjek 

mengonsumsi 

cardioaspirin 

(Bayer, 100 

mg/hari). 

Pengukuran 

Outcome: 

Perubahan skor 

kalsifikasi 

kardiovaskular 

sentral 

menggunakan 

CT scan 

Pycnogenol®  

(150 mg/hari) 

Centellicum®  

(450 mg/hari) 

 

12 bulan Pada 12 bulan 

penurunan 

jumlah 

kalsifikasi 

dengan 

suplemen 

gabungan 

(Pycnogenol

® dan 

Centellicum®

) (kelompok 

3) adalah -

9,952% dan 

dengan 

demikian 

secara 

signifikan 

lebih baik 

dibandingkan 

dua kelompok 

lainnya 

(P<0,05). 

Pycnogenol® 

saja lebih 

efektif 

dibandingkan 

SM saja 

dalam 

mengendalika

n variasi 

kalsifikasi 

(P<0,05). Hal 

ini 

menunjukkan 

bahwa 

suplementasi 

dengan 

Pycnogenol® 

dan 

Centellicum® 

selama 12 

bulan 

menghasilkan 

penurunan 

skor 

kalsifikasi 

kardiovaskula

Hu et al., 

2019 
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Studi Desain  Metode Dosis Durasi  Hasil Referensi 

r sentral yang 

signifikan 

dibandingkan 

plasebo 

(kelompok 

kontrol). 

Kedua 

senyawa ini 

menunjukkan 

potensi yang 

menjanjikan 

untuk 

mengelola 

kalsifikasi 

kardiovaskula

r dan 

mengurangi 

risiko 

penyakit 

kardiovaskula

r. 

Randomized, 

double-blind, 

placebo- 

controlled 

trial peserta 

penelitian 

sebanyak 60 

subjek yang 

sedang dalam 

tahap 

pemulihan 

dari COVID-

19 

Kriteria 

inklusi: positif 

COVID-19 

dalam 3 bulan 

terakhir, usia 

18-65 tahun 

Satu kelompok 

yang terdiri dari 

30 orang 

mengikuti 

manajemen 

pemulihan 

standar 

sementara 30 

subjek yang 

sebanding 

menerima 

suplemen 150 

mg Pycnogenol 

® setiap hari 

(dalam 3 dosis 

50 mg) sebagai 

tambahan pada 

manajemen 

standar (SM) 

Pengukuran 

Outcome: 

● Fungsi 

endotel 

(pengujian 

arus darah-

mediasi 

dilatasi) 

150 mg 

Pycnogenol® 

per hari 

(dalam 3 dosis 

50 mg) 

sebagai 

tambahan 

pada 

manajemen 

standar 

12 

minggu  

(3 bulan) 

Pasien yang 

diberi 

suplemen 

Pycnogenol 

menunjukkan 

perbaikan 

yang jauh 

lebih baik 

dibandingkan 

kelompok 

kontrol. 

Peningkatan 

signifikan 

terjadi pada 

kelompok 

Pycnogenol 

setelah satu 

bulan dan 

setelah 3 

bulan (P<0,05 

vs. kontrol) 

dibandingkan 

dengan 

kontrol yang 

menunjukkan 

peningkatan 

laju filtrasi 

Belcaro et 

al., 2022 
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Studi Desain  Metode Dosis Durasi  Hasil Referensi 

● Mikrosirkul

asi (densitas 

pembuluh 

darah 

kapiler, 

aliran darah 

mikrovaskul

er) 

● Faktor 

risiko 

kardiovasku

lar (tekanan 

darah, profil 

lipid, 

penanda 

inflamasi) 

kapiler. 

Kecepatan 

aliran kortikal 

ginjal 

meningkat 

secara 

signifikan 

dengan 

suplemen 

(P<0,05) 

dibandingkan 

dengan 

kontrol 

dengan 

peningkatan 

kecepatan 

sistolik dan 

komponen 

diastolik. 

Tekanan 

darah sistolik 

secara 

signifikan 

lebih rendah 

pada 

kelompok 

yang diberi 

suplemen 

(P<0,05). 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa 

suplementasi 

Pycnogenol® 

dapat 

memberikan 

efek preventif 

terhadap 

faktor risiko 

kardiovaskula

r, termasuk 

perbaikan 

fungsi endotel 

dan 

mikrosirkulas

i, pada subjek 

yang sedang 
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Studi Desain  Metode Dosis Durasi  Hasil Referensi 

pulih dari 

COVID-19. 

Randomized, 

double-blind, 

placebo- 

controlled 

trial sebanyak 

70 peserta 

dengan 

kriteria 

inklusi wanita 

usia 45-55 

tahun, tidak 

merokok, 

tidak 

menggunakan 

terapi hormon 

pengganti 

Pycnogenol®, 

100mg/hari, 

digunakan 

sebagai 

suplemen 

selama 8 

minggu oleh 

sekelompok 35 

wanita. 

Kelompok 

pembanding 

yang terdiri dari 

35 wanita 

dengan faktor 

risiko 

kardiovaskular 

yang sama 

dimasukkan 

sebagai 

kelompok 

kontrol. Semua 

wanita 

diinstruksikan 

untuk 

berpartisipasi 

dalam rencana 

pengelolaan 

menopause  

Pycnogenol® 

100mg/hari 

8 

minggu 

Suplementasi 

dengan 

Pycnogenol® 

menurunkan 

sedikit 

peningkatan 

kolesterol dan 

trigliserida 

setelah 8 

minggu 

(P<0,05). 

Kadar glukosa 

puasa juga 

menjadi 

normal 

(P<0,05). 

Batas 

peningkatan 

tekanan darah 

berkurang ke 

nilai normal 

pada 8 

minggu 

(P<0,05). 

Radikal bebas 

plasma turun 

secara 

signifikan 

sebesar 22% 

(P<0,05). 

Kadar 

homosistein 

dan CRP 

menurun 

tajam masing-

masing 

sebesar 43% 

dan 60% 

(P<0,05). 

Tidak ada 

perubahan 

signifikan 

pada faktor 

risiko ini yang 

tercatat pada 

kelompok 

Luzzi et al., 

2017 
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Studi Desain  Metode Dosis Durasi  Hasil Referensi 

kontrol. 

Hampir 

semua gejala 

menopause, 

yang dinilai 

oleh 

Kuesioner 

Gejala 

Menopause 

34, membaik 

secara 

signifikan 

setelah 

suplementasi 

dengan 

Pycnogenol®. 

Suplementasi 

dengan 

Pycnogenol® 

meningkatkan 

kualitas hidup 

wanita 

perimenopaus

e dan 

menormalkan 

serangkaian 

faktor risiko 

kardiovaskula

r, terutama 

faktor yang 

berhubungan 

dengan 

kejadian 

kardiovaskula

r, seperti 

homosistein 

dan CRP. 

Studi 

eksperimental 

Subjek : Tikus 

Wistar jantan 

berumur 3 

bulan yang 

diinduksi DM 

menggunakan 

streptozotocin 

(STZ) selama 

3 hari 

Pemberian 

Pycnogenol® 

(PYC) dan tiga 

fraksinya 

(butanolik, air, 

etil asetat) pada 

kelompok tikus 

diabetes dengan 

dosis 20 mg/kg 

berat badan per 

hari. Hewan 

Pycnogenol 

20 mg/kg 

berat badan – 

buthanolic 

(DX1, 10  

mg/kg/hari), 

air (DX2, 6,60  

mg/kg/hari) 

dan etil asetat 

(DX3, 3,18/2  

mg/kg/hari). 

6 

minggu 

Pemberian 

Pycnogenol® 

(PYC) secara 

keseluruhan 

memiliki efek 

perbaikan 

pada 

parameter 

fungsi jantung 

tikus diabetes, 

tetapi efeknya 

Kralova et 

al., 2015 
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Studi Desain  Metode Dosis Durasi  Hasil Referensi 

berturut-turut 

dengan dosis 

25 mg/kg 

berat badan.  

kontrol tanpa 

DM ( n  =  7) 

dan kelompok 

hewan DM ( n  

=  7). Kelompok 

hewan DM 

diobati dengan 

Pycnogenol ® 

(DMP, 20  

mg/kg/hari, n  =  

5). Tiga 

kelompok tikus 

diabetes lainnya 

diberi fraksi 

Pycnogenol ® – 

buthanolic, air 

dan etil asetat. 

Dosis masing-

masing fraksi 

dihitung 

berdasarkan 

perbandinganny

a dalam 

keseluruhan 

campuran agar 

sama dengan 

dosis 20  mg/kg 

Pycnogenol ® 

Pengukuran 

fungsi jantung 

terisolasi dari 

tikus, meliputi: 

Tekanan darah 

sistolik, 

ketebalan 

dinding 

ventrikel kiri, 

kontraktilitas 

miokard, 

interval QT, dan 

aliran koroner 

bervariasi 

tergantung 

pada fraksi 

PYC yang 

diberikan. 

Di antara tiga 

fraksi PYC 

yang diuji, 

fraksi air 

paling efektif 

dalam 

memperbaiki 

fungsi jantung 

tikus diabetes, 

termasuk 

mengurangi 

disritmia 

jantung dan 

memiliki 

aktivitas 

antioksidan 

tertinggi. 

Hasil ini 

menunjukkan 

bahwa fraksi 

air dari PYC 

memiliki 

potensi 

sebagai agen 

terapeutik 

untuk 

menangani 

komplikasi 

kardiovaskula

r yang terkait 

dengan 

diabetes 

mellitus. 

Jadi 

kesimpulanny

a, PYC dan 

fraksinya, 

terutama 

fraksi air, 

dapat 

memperbaiki 

gangguan 

fungsi jantung 
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Studi Desain  Metode Dosis Durasi  Hasil Referensi 

yang 

diinduksi oleh 

diabetes pada 

model tikus. 

Studi 

eksperimental 

Subjek : 32 

ekor tikus 

transgenik 

defisien 

apolipoprotei

n E (ApoE-/-)  

Tikus diberi 

paparan 

lipopolisakarida 

(LPS) 3x 

seminggu dan 

diet tinggi 

lemak selama 

12 minggu 

untuk 

menginduksi 

aterosklerosis 

akut. 

Kelompok 

perlakuan diberi 

suplemen 

pycnogenol 

(PYC) dosis 

0.15 mg/kg 

secara oral 

setiap hari 

setelah LPS. 

pycnogenol 

(PYC) dosis 

0.15 mg/kg 

12 

minggu 

Pycnogenol 

(PYC) 

memiliki efek 

antiateroskler

otik yang 

ditunjukkan 

dengan 

mengurangi 

area plak 

aterosklerotik 

dan deposisi 

lipid pada 

tikus 

transgenik 

defisien 

ApoE. PYC 

dapat 

menurunkan 

kadar 

kolesterol 

total dan 

trigliserida, 

serta 

meningkatkan 

kadar HDL 

kolesterol, 

mengindikasi

kan efeknya 

dalam 

mengatur 

metabolisme 

lipid. 

PYC mampu 

menghambat 

proses 

patologis 

terkait infeksi 

bakteri yang 

berkontribusi 

pada 

aterosklerosis. 

PYC dapat 

menjadi 

senyawa 

Luo et al., 

2015 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem kardiovaskular merupakan suatu sistem organ yang bertugas dalam hal 

pemindahan suatu zat yang ada pada tubuh kemudian diteruskan menuju ke sel-sel tubuh 

manusia. Penyakit Kardiovaskular (PKV) merupakan sekumpulan gangguan atau penyakit 

yang disebabkan adanya gangguan pada organ jantung dan pembuluh darah, penyakit 

kardiovaskular ini termasuk jenis penyakit yang tidak menular (PTM). Komplikasi 

kardiovaskular ini mengganggu kinerja jantung, yang pada akhirnya mengakibatkan gagal 

jantung.  

Ciri khas aterosklerosis adalah pembentukan plak lemak akibat akumulasi makrofag 

yang mengandung lipid yang disebut foam Cholesteryl Ester cells. Setelah terjadi 

penyerapan CuoxLDL (copper-oxidized Low-Density Lipoprotein) yang tidak terkontrol 

oleh makrofag, sejumlah besar trigliserida disimpan dalam tetesan lipid. Berbagai molekul 

telah terbukti terletak pada permukaan tetesan lipid. Di antaranya, protein ADRP (Adipose 

Differentiation-Related Protein) dan ALBP (Adipocyte Lipid-Binding Protein) yang 

dianggap berperan penting dalam proses penyimpanan lipid, sintesis dan metabolisme. 

Ekspresi berlebihan dari ADRP dan ALBP memfasilitasi pembentukan sel busa yang 

berasal dari makrofag. Proses ini dapat dihambat dengan menekan ekspresi ADRP dan 

ALBP. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa PYC dapat menurunkan ekspresi 

ALBP secara signifikan, sehingga berpotensi menghambat pembentukan sel busa dan 

perkembangan aterosklerosis (Luo et al., 2015). 

Berdasarkan pernyataan diatas melalui pencarian literatur, lima literatur yang 

relevan dalam mempelajari dampak positif pycnogenol terhadap penyakit kardiovaskular 

melalui studi hewan eksperimental dan observasional dapat diketahui bahwa pycnogenol 

merupakan salah satu senyawa antioksidan kuat yang menetralkan molekul oksigen tidak 

stabil atau radikal bebas yang menyerang sel-sel tubuh. Maka dari itu, berikut adalah hasil 
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tinjauan literatur yang tercantum dalam Tabel 2 dengan konteks dampak positif pycnogenol 

terhadap penyakit kardiovaskular.  

Penelitian dilakukan pada tikus yang mendapat induksi diabetes melitus (DM) dan 

aterosklerosis.  Pada penelitian Klarova dkk. fokus untuk menentukan fraksi pycnogenol 

yang paling efektif untuk pencegahan kardiomiopati diabetik.  Salah satu dampak DM 

adalah peningkatan pengerasan dinding pembuluh darah. Arteri besar kehilangan 

elastisitasnya, begitu pula aorta  menjadi kaku dan kurang patuh, menyebabkan hipertensi 

sistolik dan akhirnya gagal jantung. Perubahan ini terkait dengan perubahan kuantitatif dan 

struktural dalam protein matriks miokard (terutama kolagen dan elastin tipe I dan tipe III) 

(Vasan, et al., 2003). 

Pengobatan dengan Pycnogenol® menurun ketebalan dinding ventrikel kiri. Sebuah 

studi in vitro oleh Blazso et al menunjukkan bahwa pengobatan Pycnogenol® menghambat 

enzim pengubah angiotensin dan menurunkan kadar angiotensin II dalam organisme. 

Flavonoid seperti quercetin menghambat hipertrofi kardiomiosit yang disebabkan oleh 

angiotensin II (Blazso, et al., 1996). 

PYC menurunkan left ventricular diastolic pressure (LVPd) sehingga memperbaiki 

kontraksi miokard dan aliran koroner.  Klimas et al. melaporkan bahwa PYC meningkatkan 

kontraktil disfungsi jantung tanpa mempengaruhi ekspresi infeksi nosokomial (iNOS), 

kemungkinan disebabkan oleh pengurangan langsung stres oksidatif yang diakibatkannya. 

Dari ketiga fraksi, hanya fraksi air yang memperbaiki miokardium kontraksi dan aliran 

koroner (Klimas, et al., 2010). 

Pada penelitian yang dilakukan Luo dkk. ditemukan bahwa  PYC mengurangi area 

plak yang disebabkan oleh LPS pada tikus aterosklerotik. Pengobatan dengan PYC 

menurunkan total kolesterol, trigliserida dan LDL-C serta meningkatkan kadar HDL-C. 

Hasil penelitian ini mengkonfirmasi potensi efek antiaterosklerotik protektif dari PYC 

melalui regulasi kadar lipid.  

Setelah stimulasi dengan PYC, terjadi penurunan pembentukan foam CE cells serta 

deposisi lipid yang bergantung pada dosis dibandingkan dengan kelompok yang diobati 

dengan Lipopolisakarida (LPS). Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa PYC secara 

signifikan menurunkan kadar mRNA dan protein ADRP dan ALBP yang distimulasi LPS, 

diikuti oleh penurunan akumulasi lipid. Berdasarkan fungsi utama ADRP dan ALBP dalam 

pembentukan foam CE cells, PYC menghambat akumulasi lipid yang diinduksi LPS 

dengan menurunkan regulasi ekspresi ADRP dan ALBP, yang dapat memberikan efek 

antiaterosklerotik yang bermanfaat pada PKV. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil tinjauan atau review dari lima jurnal, dapat diketahui bahwa 

fitokimia pycnogenol memiliki dampak positif terhadap penyakit kardiovaskular. 

Pycnogenol adalah antioksidan kuat yang menetralkan molekul oksigen tidak stabil atau 

radikal bebas yang menyerang sel-sel tubuh. Salah satu dampak positif pycnogenol yaitu 

memiliki efek positif terhadap kardiovaskular. PYC secara signifikan menurunkan kadar 

kolesterol total, LDL kolesterol, dan trigliserida. PYC juga meningkatkan kadar HDL 

kolesterol, yang dikenal memiliki efek protektif terhadap kardiovaskular. Disarankan agar 

Pycnogenol dapat dipertimbangkan sebagai suplemen pendukung dalam pencegahan dan 

pengelolaan penyakit kardiovaskular. Penggunaan Pycnogenol sebagai antioksidan yang 

efektif dalam menurunkan kadar kolesterol total, LDL, dan trigliserida serta meningkatkan 

HDL dapat membantu mengurangi risiko penyakit jantung dan komplikasi kardiovaskular 

lainnya. Namun, untuk memastikan keamanan dan efektivitas jangka panjang, diperlukan 

penelitian klinis lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar dan durasi pengamatan yang 

lebih lama. Peningkatan kesadaran masyarakat dan tenaga kesehatan mengenai manfaat 

Pycnogenol juga penting agar suplemen ini dapat dimanfaatkan secara optimal dalam 

program pencegahan penyakit kardiovaskular. 
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